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ABSTRAK
Pada Prodi Sistem Informasi belum di ketahui terkait gaya kepemimpinan yang di terapkan oleh
pimpinan dalam memimpin di Prodi. Hal ini menjadi kerugian secara pengetahuan diamana
mereka tidak bisa menghadapatkan ilmu yang dibagi oleh pimpinan yang mana hal tersebut sangat
dibutuhkan oleh dosen dan stafnya untuk menambah pengetahuan mereka. Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap dosen dan staf yang menjadi peran penting dalam kemajuan dalam suatu
Program Studi. Kinerja dosen dan staf diukur dengan saling mempengaruhi serta kemampuan
bekerjasama. Penelitian dilakukan agar di ketahui adanya pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
performa dosen dan staf menggunakan metode Path Goal Theory. Responden pada penelitian
ini merupakan dosen dan staff. Program Studi Sistem Informasi, dengan jumlah yang tercatat
sebanyakp12 orang. Teknikppengambilan sampelpyang digunakanpadalah sampelpjenuh de-
nganppengolahan datapmenggunakan analisispstructural equation modeling (SEM) dengan tools
SmartPLS
Kata Kunci: Dosen, Kepemimpinan, Knowledge Managemeny Path Goal Teory, Staff
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ABSTRACT
Information Systems Study Program is not yet known regarding the leadership style applied by the
leadership in leading the Study Program. This is a loss in knowledge where they cannot confront the
knowledge shared by the leadership which is very much needed by the lecturers and staff to increase
their knowledge. Leadership style affects lecturers and staff who play an important role in progress
in a study program. The performance of lecturers and staff is measured by influencing each other
and the ability to work together. This paper aims to determine the effect of Leadership Style on the
performance of lecturers and staff using the Path Goal Theory method. Respondents in this study
were lecturers and staff. Information Systems Study Program, with a recorded number of 12 people.
The sampling technique used was saturated sample with data processing using structural equation
modeling (SEM) analysis with SmartPLS tools
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Dalam dunia organisasi, gaya kepimimpinan berpengaruh kuat terhadap
jalannya sebuah organisasi. Peran seorang pemimpin dalam sebuah organisasi se-
bagai tolak ukur keberhasilan untuk mencapai misi, visi serta tujuan dari organi-
sasi tersebut. Dalam dunia organisasi saat ini menuntut setiap untuk melakukan
perubahan supaya terus berkembang dan bertahan. Perubahan ini dimulai dari in-
dividu kemudian diterapkan kedalam kelompok dan dilakukan terlebih dahulu ol-
eh pimpinan, karena pimpinan merupakan contoh dalam sebuah organisasi. Pe-
ran kepemimpinan yang sangat strategis danppenting bagi pencapaian misi visi
dan tujuanporganisasi yang merupakanpsalah satu motifpyang mendorong ma-
nusiapuntuk selalu menyelidiki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan
(Raharjo dan Nafisah, 2006).
Pencapaian tujuan organisasi sangat tergantung pada seorang pemimpin dan
perilaku pemimpin tersebut. Penggunaan perilaku kepemimpinan tertentu oleh
manajer mempengaruhi keduanya kepuasan kerja dan produktivitas dosen dan staf
(Malik, 2013). Sementara, Mohammad Mosadegh Rad dan Hossein Yarmohamma-
dian (2006) memandang perilaku kepemimpinan sebagai sikap, karakteristik, dan
keterampilannya yang digunakan oleh manajer dalam situasi yang berbeda sesuai
dengan nilai individu dan organisasi. Manajer menggunakan perilaku yang berbeda
dalam situasi berbeda dengan bawahan yang berbeda memotivasi mereka untuk
tampil pada potensi tertinggi mereka. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menguji dampak dari perilaku kepemimpinan pada hasil organisasi (Kinicki dan
Miao, 2008).
Dalam penelitian Yulistian (2013) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemim-
pinan Direktif,pSuportif, dan Orientasi Prestasi Terhadap Semangat Kerja
Karyawan mengatakan bahwa terdapatppengaruh yang signifikan antara variable
gayapkepemimpinan terhadap semangat kerjapdosen dan staf secarapsimultan ter-
buktipatau dapatpditerima. Berartipada hubunganpyang kuatpantara variabel be-
baspdari gayapkepemimpinan terhadappvariabel terikatpsemangat kerja dosen dan
staf. Sering kali organisasi dihadapkan dengan bagaimana membuat penge-
tahuan yang dimiliki oleh masing-masing anggota organisasi mampu teroptimalkan,
berkembang dan tersebar dengan baik keseluruh lapisan organisai menurut kapa-
sitas, tugas dan fungsinya masing-masing. Dalam memperoleh manfaat sebesar-
besarnya dari pengetahuan yang dimiliki, organisasi seharusnya mengelola penge-
tahuan melalui knowledge management karena dengan itu seorang dosen dan staf
sebagai aset organisasi meskipun setelah keluar dari organisasi.
Knowledge management merupakan proses yang memfasilitasi knowledge
sharing dan belajar membangun sebagai proses berkelanjutan dalm sebuah organi-
sasi. Oleh karena itu, manajemen pegetahuan dan belajar berjalan beriringan dalam
sebuah organisasi (Lopez dan Goel, 2001). Sejarah membuktikanpbahwa sebuah
organisasi yang majupdan bisa bertahanpdengan baikpdari waktu ke waktu meru-
pakan organisasipyang memiliki kemmapuan untuk mengelola pengetahuan yang
dimiliknya secara baik. Inipdikarenakan pengetahuan adalah sumberdayaputama
danpmemiliki peranppenting dalam mencapaipkeunggulan kompetentif berkelan-
jutan. Pengetahuan yang dimiliki oleh suatu organisasi merupakan asset yang sa-
ngat berharga Lopez dan Goel (2001) dan merupakan aset yang tak kasat mata atau
intangible asset. pengetahuan juga merupakan sumber daya internal organisasi yang
paling bernilai, unik, sulit digantikan, dan sulit ditiru.
Seringkaliporganisasi dihadapkanppada tantanganpbagaimana membuat
pengetahuan yangpdimiliki oleh masing-masingpanggota organisasipini mam-
pupteroptimalkan, berkembang, dan tersebarpdengan baikpke seluruhplapisan
organisasipmenurut kapasitas, tugas, danpfungsinya masing-masing.pMenurut
Munir (2008), untukpmemperoleh manfaatpsebesar-besarnyapdari penge-
tahuanpyang dimilikipdan untuk mengetahuippengetahuan yangpharus dimiliki,
organisasipseharusnya mengelola pengetahuanpmelalui knowledgepmanagement.
Melaluipknowledge management, pengetahuanpyang dimilikipseorang dosenpdan
staf tetapptinggal pmenjadi asset organisasi sekalipun secarapfisik merekaptelah
meningalkan organisasi.
Program studi sistem informasi fakultas sains dan teknologi Universitas
Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riaupyang di pimpin oleh seorang ketua prodi be-
serta staf nya. Dalam hal ini untuk mendukung dalam melakukan knowledge shar-
ing antar ketua prodi dengan stafnya yang bekerja sehingga gaya kepemimpinan
memiliki pengaruh terhadap kinerjanya. Saat ini ketua prodi belum bisa memas-
tikan secara ilmiah terkait gaya mana yang akan di pakai sesuai dengan path goal
theory yang terdiri dari empat gaya, antara lain pengarah, pendukung, partisipatif
dan berorientasi prestasi.
Setelah dilakukanya wawancara dengan beberapa dosen yang besangkutan
bahwa ketua prodi telah menerapkan gaya kepemimpinan yang telah di tetapkan
oleh teori tersebut. Namun, masih belum jelas teori mana yang telah diterapkan
diantara empat teori yang ada pada Path Goal Theory. Hal ini menjadi kerugian
secara pengetahuan diamana mereka tidak bisa menghadapatkan ilmu yang dibagi
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oleh pimpinan yang mana hal tersebut sangat dibutuhkan oleh dosen dan stafnya
untuk menambah pengetahuan mereka. Melihat dari latar belakang tersebut setiap
gaya kepemimpinan yang ada diatas memiliki hubungan terhadap knowledge shar-
ing antara ketua prodi dan staf yang ada di program studi sistem informasi untuk
mendukung praktek pengetahuan manajemen.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian Tugas Akhir de-
ngan judul Analisis Path Goal Theory Dalam Mendukung Praktek Knowledge
Management
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana analisis Path
Goals Theory dalam mendukung praktek Knowledge Management pada pro-
gram studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA Riau”.
1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup masalah yang di teliti adalah:
1. penelitian hanya terfokus pada gaya kepemimpinan dengan Path Goal The-
ory. Analisis gaya kepemimpinan hanya beracuan 4 variabel.
2. Pada penelitian ini Knowledge Management hanya membahas Knowledge
sharing.
3. Responden ppenelitian adalah dosen dan staf Program Studi Sistem Infor-
masi. Studi Kasus Penelitian ini Pada Prodi Sistem Informasi
4. Pengolahan data menggunakan Sem PLS.
1.4 Tujuan
Tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengukur nilai pengaruh dari setiap faktor dari 4 variabel yang terda-
pat pada Path Goal Theory di anataranya, Directive Leadership, Suportive
Leadership, Partisipative Leadership, Achievment-Oriented Leadership.
2. Analisis dilakukan untuk melihat dukungan gaya kepemimpinan terhadap
praktek knowledge management.
1.5 Manfaat
Berdasarkan dengan permasalahan danptujuan penelitianpyang telah dise-
butkan diatas, maka manfaat yang di peroleh darippenelitian ini yakni sebagai
berikut:
1. Dapat menjadi acuan bagi Program Studi Sistem Informasi untuk menge-
tahui gaya kepemimpinan yang digunakan.
2. Dapat melakukan peningkatan terhadap pengetahuan sumber daya manusia
3
yang ada pada Prodi sehingga memenuhi standar yang diinginkan.
3. Untuk menjadi pola ukur pemimpin Prodi Sistem Informasi terhadap dosen
dan staf yang di pimpinnya.
4. Dapat menjadi acuan bagi Program Studi Sistem Informasi dalam menum-
buhkan semangat pegawai dan dosen dengan menerapkan salah satu datri 4
variabel dari Path Goal Theory.
1.6 Sistematika Penulisan
Berikutpini merupakan psususan sistematikappenulisan laporanpTugas
Akhirpagar dalamppenulisan laporanplebih teratur pserta sesuaipdengan tu-
juanpyang diharapkanpyang terdiri dari pokok-pokok permasalahan danpdibahas
padapmasing-masingpbab yangpdiuraikan menjadipbeberapa bagian, berikut sis-
tematikappenulisan penelitian tugas akhir ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
Membahas tentang (1) latar belakang, (2) perumusan masalah, (3) batasan
masalah, (4) tujuan, (5) manfaat, (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisiptentang (2.1) path goal theory, (2.2) kepemimpinan,
(2.3) gaya kepemimpinan, (2.4) hubungan gaya kepemimpinan terhadap persepsi
kepemimpinan, (2.5) hubungan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan, (2.6) know-
ledge management, (2.7) jenis-jenis knowledge, (2.8) konversi knowledge, (2.9)
syarat pembentukan knowledge management, (2.10) knowledge sharing (2.11) pro-
fil prodi sistem informasi.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan mengenai (3.1) tahap perencanaan, (3.2) tahap pengumpulan
data, (3.3) tahap pengolahan data, (3.4) analisis data, (3.5) tahapan hasil.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Memberikan penjelasan tentang (4.1) analisis, (4.2) analisis statistik
deskriptif, (4.3) hasil pengujian.
BAB 5. PENUTUP




2.1 Path Goal Theory
Suatu model kepemimpinan yang dikemabangkan oleh Robert House, yang
menyaring elemen-elemen dari penelitian Ohio State tentang kepemimpinan pada
Inisiating structure dan conciduration serta teori pengharapan. Dasar dari teori
ini adalah tugas pemimpin untuk membantu anggotanya dalam mencapai tujuan
mereka dan untuk memberi arah serta dukungan atau keduanya yang dibutuhkan
untuk menjamin tujuan mereka sesuai dengan tujua kelompok atau orgnisasi secara
keseluruhan.
Menurut teori ini, suatupperilaku pemimpinpdapat diterima olehpbawahan
padaptingkatan yangpditinjau oleh mereka sebagaipsebuah sumber keupuasanpsaat
itu atau dimasa mendatang. Perilakuppemimpin akanpmemberikan motivasi pan-
jang. Membuatpbawahan merasapbutuh kepuasan dalam pencapaianpkinerja yang
efektif, menyediakanpajaran, arahan, dukungan dan penghargaan yang diperlukan
dalam kinerja efektif. Robert House mengenali empat perilaku pemimpi, yaitu:
Gaya pertisifatif, gaya direktif, gayapsuportif danpgaya berorientasipprestasi.
2.2 Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan hal terpenting sebagai pergerakan untuk sebuah
kesuksesan, yang juga berarti suatu proses untuk memperngaruhi aktivitas kelom-
pok dalam rangka perumusan dan pencapain tujuan. Kepemimpinan juga sering
kali dihubungkan dengan organisasi. Sebuah kelompok mengalami keberhasilan
ataupun kegagalan, kebanyakan ditetapkan pemimpin (Thoha, 2001).
Rivai (2004) Kepemimpinan merupakan proses memperngaruhi atau mem-
beri contoh kepada pengikut-pengikutnya,plewat dalam proses komunikasipdalam
upaya mencapai tujuanporganisasi. Keseluruhanpguna memperngaruhi serta meng-
giatkanporang dalampusaha bersamapuntuk mencapaiptujuan, ataupdengan de-
fenisipyang lebihplengkap dapatpdikatakan bahwapkepemimpinan adalahpproses
pemberianpjalan yang mudahpdaripada pekerjaanporang lainpyang terorgan-
isirpdalam organisasipformal gunapmencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pada dasarnya kepemimpinan adalah:
1. Prosespdalam memperngaruhi orang lain agar melakukanpatau
tidakpmelakukan sesuatupyang diinginkanpseorang pemimpin.
2. Hubunganpinteraksi antar pengikutpdengan pimpinanpdalam mencapai tu-
juan yangptelah di tetapkan
3. Prosespmempengaruhi aktivitas/prilaku kelompok yang di organisasikan
kearahppencapaian tujuan.
4. Proses memberarti (pengarahan berarti) terhadappusaha kolektif dan
menyebabkan adanyapkesediaan untukpmelakukan aktifitas/prilaku
yangpdiinginkan untukppencapaian sasaran.
5. Prosespmempengaruhi individu / kelompokpdalam usahapmencapai tu-
juanppada situasi tertentu.
2.3 Gaya Kepemimpinan
Pemimpinpmempunyai gaya yang berbeda-bedapantara satu dengan
yang lainnya, meskipun sering kalippemimpin mengembangkanpbeberapa gaya
kepemimpinan, tetapipada satupgaya kepemimpinan yang palingpdominan
yangppaling sering dijalankan olehppemimpin.
Gayapkepemimpinan merupakan norma perilakupyang digunakan sese-
orang padapsaat orangptersebut mencobapmempengaruhi perilaku orang lain
(Thoha, 2001). Gayapkepemimpinan merupakanpperilaku ataupcara yang dipi-
lih ataupdigunakan pemimpinpdalam mempengaruhippikiran,pperasaan, sikappdan
perilakuppara anggotaporganisasi ataupbawahannya (Nawawi, 2003). Pemimpin
mempunyai sifat, watak,pkepribadian tersendiripyang unikpdan khas, se-
hinggapkepribadiannya yangpmembedakan dirinya dengan orangplain. Gaya
kepemimpinan adalahpsuatu polapperilaku seseorangpuntuk memotivasiporang
lainpagar merekapmau bekerjapsama untukpmencapai tujuan.
Pada dasarnya, pimpinan mempunyai gaya berbeda-beda ketika bekerja,
bergerak bawahan untuk melakukan tugas-tugas dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Namun, dibutuhkan komunikasi dalam menerapkan gaya kepemim-
pinan untuk mendukung praktek KM (Knowledge Management) didalam organisasi
untuk katalis, provider, serta proses pembantu, meskipun diselenggarakan dalam
pelaksanaannya berbeda yang dipimpin oleh para pemimpin pengetahuan, para
pemimpin harus mampu mendukung dan berpartisipasi dalam implementasi KM.
2.3.1 Kepemimpinan Partisipatif
Kepemimpinanppartisipatif adalahpgaya kepemimpinan yangpmeminta
danpmenggunakan saran-saranpbawahan dalamprangka mengambil keputusan
(Robbins, 2006). Gayapkepemimpinan inipditujukan denganpmemberikan kesem-
patan padapanggota organisasi ataupbawahan ikutpserta dalam menetapkanptujuan,
membuat keputusan dan mendiskripsikan perintah (Nawawi, 2003).
Pemimpinpcenderung memintappendapat dosen dan stafpdan meng-
gunakan saran serta gagasannyapsebelum mengambil keputusanpdan menggunakan
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metodepdosen dan staf tersebutpterhadap pemecahanpmasalah dan mengambil
keputusanptersebut jikapdianggap sesuai olehppemimpin. Selain ituppemimpin ju-
ga memberikanppada dosen dan staf ikut serta dalam menetapkan tujuan, membuat
keputusan dan mendiskripsikan perintah.
Gayapkepemimpinan partisipatif dan gaya kepemimpinan manajemen yang
memiliki strategi yang jelas dan sadar pengetahuan bahwa organisasi mengambil
keuntungan dari pengetahuan yang tersedia untuk mempengaruhi efisiensi, efektiv-
itas, produktivitas, dan posisi kompetitif (Lok dan Crawford, 2004).
Teori jalur tujuan kepemimpinan (Path goal theory of leadership) di-
lakukan pengembangan bagaimana seorang pemimpin mempengaruhi bawa-
han dalam menghasilkan kinerja dosen dan staf. Modelpkepemimpinan me-
nyatakan jalurptujuan (path goal) pentingnyappengaruh pada persepsi para
pemimpinpbawahan tentang tujuan pekerjaan, tujuanppengembangan diripdan
melacak ppencapaian tujuan. model kepemimpinan ini dipopulerkan oleh House
telah mencoba untuk memprediksi efektivitaspkepemimpinan dalampberbagai si-
tuasi. teori ini juga dianggap sesuai dengan kondisi praktek KM yang membutuhkan
puncak manajemen menjadi panutan dalam proses. Secara simultan, direktif, men-
dukung serta partisipatif signifikan mempengaruhi semangat dan kinerja.
2.3.2 Kepemimpinan Pengarah
Kepemimpinanpdirektif yaitu gaya kepemimpinanpyang mem-
punyaiphubungan yang positif denganpkepuasan dan harapan bawahan.
Atasanpsering memberikanpperintah atauptugas khusus (Robbins, 2006).
Kepemimpinanpdirektif pemimpinpyang memusatkanpkuasa danppengambilan
keputusanpbagi dirinya sendiri, pemimpinpmenata situasipkerja yangprumit bagi
para pegawai, yang melakukanpapa sajapyang diperintahkannya. Pemimpin
berwenang penuhpdan memikul tanggung jawabpsepenuhnya.
Pemimpinpyang mempunyaigaya sepertipini padapumumnya sering mem-
berikan perintahpatau tugas khususppada bawahannya, membuat keputusan-
keputusanppenting danpbanyak terlibat dalamppelaksanaanya. Semuapkegiatan
terpusat pada pemimpin. Padapdasarnya gayapdirektif adalah gaya otoriter.
2.3.3 Kepmimpinan Pendukung
Kepemimpinanpsuportif, yaitu kepemimpinanpyang selalupbersedia men-
jelaskanpsegala permasalahan padapbawahan, mudahpdidekati danpmemuaskan
hatippara dosen dan staf (Robbins, 2006). Winardi (2000), kepemimpinan su-
portif adalahppemimpin yangpmenciptakan suatu lingkungan kerja yang mem-
bantu mempertebal keinginanppada setiapppengikut untukpmelaksanakan peker-
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jaanpsebaik mungkin, bekerjasama dengan pihak lain, sertapmengembangkan skill-
nya danpkeinginannya sendiri.
Kepemimpinanpsuportif jugapdikenal denganpistilah perilakuppenyokong
ataupperhatian, dalampgaya ini pemimpinpbersedia menjelaskanpsegala permasa-
lahanppada bawahan, mudahpdidekati danpmemuaskan kinerjappara dosen dan
stafpdengan carapmembimbing dosen dan stafpdengan sebaik-baiknya, mencip-
takanpsuatu lingkunganpkerja yangpmembantu keinginanppada setiapppengikut
untukpmelaksanakan pekerjaanpsebaik mungkin, bekerjasama dengan pihak lain,
serta mengembangkan skill-nya danpkeinginannya sendiri.
Gaya kepemimpinan suportif (pemimpin pendukung) perilakuppemimpin
cenderungpsimpatik, bersahabat, danptoleran terhadappkebutuhan-kebutuhan da-
ripbawahan dengan memperhatikan serta memberi kebahagian pada dosen dan
staf. Pemimpinpakan berusahapuntuk menciptakanplingkungan kerja yang nyaman
bagipbawahannya, danpberusaha untukpbersifat adilpdan mencegah terjadinya kon-
flikpyang bersifat destruktif. Gayapseperti ini seringpkali dimiliki olehppemimpin
karismatik, dimana bawahan tidak menganggap pemimpinpsebagai sosok yang
menakutkan, melainkanpsosok yang diidolakan.
2.3.4 Kepemimpinan Berorientasi Prestasi
Menetapkan tujuan yang jelas dan menantang untuk bawahan. Pemimpin
menetapkan standar keunggulan yang tinggi untuk bawahan dan mencari terus
menerus perbaikan. Pemimpin lebih lanjut menunjukkan tingkat kepercayaan yang
tinggi terhadap bawahan (Northouse, 2013). Kepemimpinan berorientasi prestasi
tepat ketika para pengikut terbuka untuk kepemimpinan otokratis, memiliki locus
of control eksternal, dan kemampuan pengikut tinggi; ketika tugasnya sederhana,
otoritasnya kuat, dan kepuasan kerja dari rekan kerja adalah baik tinggi atau rendah
(Lussier dan Achua, 2010).
Kepemimpinan berorientasi prestasi mampu memberikan tantangan luar bi-
asa ke anggota guna meningkatkan tercapai harapan, dan dilakukan secara sempur-
na (Robbins, 2006). Semakin tingginya penyesuaian pimpinan dengan keberhasi-
lan, dengan demikian anggota akan bekerja lebih maksimal.
2.4 Hubungan Gaya Kepemimpinan Terhadap Persepsi Kepemimpinan
Seseorangpmenjadi pemimpinpkarena dipersepsikanppihak lainpsebagai
pemimpin.pPemimpin adalahpobyek persepsi,papakah akanpdipersepsi seba-
gaiporang yangpkredibel, jugaptergantung padappelaku persepsi (perceiver) dalam
menyeleksi, mengorganisasikan, dan menafsirkan informasi yang diterimanya
(Su’ud, 2000).
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Penjelasanpyang lebihpspesifik tentangpgaya kepemimpinanpdikemukakan
Thoha (2001) yaituppola perilakupyang diperlihatkanpoleh orangpitu pada saat
mempengaruhipaktivitas orangplain seperti yangpdipersepsikan orangplain. Gaya
kepemimpinan yangpdimaksudkan dalam pengertian ini merupakanppersepsi orang
lain, pengikutpatau bawahan yangpakan dipengaruhipperilakunya danpbukannya
persepsippemimpin itu sendiri.
Segala sesuatupyang dikatakan, dilakukanpdan segalapperasaan
yangpditunjukkan adalahpdiamati oleh orangplain danpmemiliki penga-
ruhpterhadap organisasi.pPara pemimpinpmewarisi tanggungpjawab un-
tukpmemberi teladanpperilaku yangpdiinginkan bukanphanya untukpmemberi
manfaat bagiporganisasi, tetapipjuga bagi manfaatporang-orang yangpmereka
bimbing. Dipsepanjang sejarah, model-modelpmemiliki pengaruhpyang penting
terhadapppertumbuhan dan perkembanganpmanusia. Sepertipyang terbukti benar
pada seluruh agama dan pemerintahan yang sukses, para pemimpin memodelkan
standar, iklim dan ekspektasi bagi organisasi (Scarnati, 2002).
Denganpdemikian, kredibilitas pemimpin mempunyaipperanan penting,
karena bawahan atauppengikut akan bersedia menerimapkepemimpinan seseorang
setelah mempunyai persepsipbahwa pemimpinporganisasi kredibel, kemudian baru
mengikuti langkah-langkah pemimpin dalam mencapai tujuan organisasi.
2.5 Hubungan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan
Kreativitas pekerjapmeningkat jikappemimpin menerima dan me-
nunjukkanppenghargaan terhadappperbedaan kognitifpdan ketidaksesuaian.
Demikianpjuga apabilappara pemimpinpmemiliki dorongan motivasipyang kuat
terhadap tugas-tugaspkreatif dosen dan staf yangppada akhirnyapmempengaruhi
kinerja pekerjapitu sendiri. Tierney dkk. (2000) untuk mempertimbangkan interaksi
antara para pemimpin dan pekerja, kinerja yang tinggi akan menjadi satu kesatuan
dalam kontribusi yang tergantung pada kedua belah pihak (Tierney dkk., 2000).
Persepsipdan realitapbukanlah salingpterpisah, karenapkeduanya terjadipdi
dalampkerangka keyakinan pribadi. Dipbenak banyakporang, persepsipadalah rea-
lita, jadipjagalah citrapsebagai anggotapkomunitas yangpproduktif danpterhormat.
Lakukanphal inipdan anda tidakpakan keliru. (Scarnati, 2002). Kerjapbersama-
sama tidakphanya memerlukanpkemampuan kepemimpinanpdasar, tetapipjuga
pemahaman fundamental mengenaipsikap dimana perilakuppemimpin mempen-
garuhiporang lain. Orangpyang tidakppeduli yang “pdirinya sendiripsebagai con-
tohpnegatif dengan tidak menetapkan standar yang tinggi bagi dirinya sendiri
menyebabkan kinerja setiap orang menjadi memburuk”.
9
Seperti yang telah dikemukakan bahwa ada 3 halpyang mempen-
garuhipkinerja seseorang,pyaitu motivasi, kemampuanpdan persepsipperan. Per-
pengaruh terhadappkinerja seseorangpdosen dan staf adalahpperilaku manaje-
men danpdesain jabatan. Jadipkalau seseorangpdosen dan staf memilikippersepsi
yangppositif tentang karir masa depannya yangpmerupakan salahpsatu kebi-
jakanpdari pihak manajemen, maka ia akan memiliki kinerja yang positif.
2.6 Knowledge Management (KM)
Knowledge management yakni pengelolaanppengetahuan organi-
sasipdalam menciptakanpnilai bisnis (business value) danpmenghasilkan
keunggulanpkompetitif yangpberkesinambungan (sustainable competitive ad-
vantage) dengan mengoptimalkan prosesppenciptaan, pengkomunikasianpdan
pengaplikasianpsemua pengetahuan yang di butuhkan dalam rangka pencapaian
tujuan bisnis. Kebanyakan organisasi tidak menyadari pengetahuan tersembunyi
pada dosen dan stafnya.
Kehadiran manajemen pengetahuan (KM) konsep mulai dilirik menjadi su-
atu hal bisa mendukung tentang bagaimana organisasi harus memaksimalkan pema-
haman serta informasi ke segala tingkatan sehingga kualitas organisasi terjadi pen-
ingkatan. Praktek KM diakui sebagai penting instrument untuk mencapai tujuan ter-
tentu dari organisasi sehingga dapat menopang pertumbuhan ekonomi dan keunggu-
lan kompetitif (Anggraini, 2013). Mendukung KM faktor implementasi yang mem-
pengaruhi peningkatan kinerja organisasi, yaitu dukungan faktor pemimpin adalah
bagian dari KM yang dapat menciptakan berbagi pengetahuan antara pemimpin dan
dosen dan staf. Stankosky dan Edwards, dkk, dalam Anggraini (2013) disebutkan
peningkatan kinerja yang didukung oleh praktek KM dalam organisasi dan mene-
mukan implementasi KM sukses yang memerlukan hubungan berdasarkan landasan
KM, yaitu kepemimpinan, belajar, teknologi serta struktur organisasi.
Kesalahan umum dalam memperkenalkan teknologi (1) manajemen gagal
untuk merencanakan system, (2) manajemen berasusmsi pekerja mampu menger-
jakan pekerjaan dengan baik, (3) ketika tidak berhasil untuk memberikan kemuda-
han yang sesuai untuk pekerja menuntut keterampilan berkaitan pada sudut pandang
terbaru, (4) pekerja tidak layak untuk mengintegrasikan perencanaan, perancangan
dan system pelaksanaan
Teknologi informasi memainkan peranan penting untuk memungkinkan
praktek manajemen pengetahuan sebagai proses bisnis yang bertujuan untuk mem-
buat, menyimpan pramelayani dan menyebarkan pengetahuan. Pelaksanaan penge-
tahuan manajemen akan memiliki dampak positif ketika terintergrasi antara aspek
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teknologi, social dan organisasi.
Muncul tantangan baru selain berlatih KM, yaitu apakah adalah produk-
tivitas teknologi informasi keberadaan dalam suatu organisasi. Intinya adalah
bagaimana organisasi menempatkan program teknologi informasi untuk diarahkan
(direktif) untuk praktek dukungan KM sukses. Situasi ini harus juga menjadi per-
hatian dari organisasi,karena nilai investasi yang disumbangkan dalam pengadaan
informasi peralatan teknologi. Hal ini dianggap penting dalam menciptakan yang
kondusif lingkungandan mendorong berbasis pengetahuan IT profesional dengan
tindakan yang membaik belajar. Fokus keharusan membayar atention untuk penge-
tahuan tentang keselarasan strategis teknologi informasi dan manajemen penge-
tahuan praktek.
Namun, dilema penerapan KM kadang tidak sesuai harapan. Banyak organi-
sasi siap untuk implementasi KM, tetapi juga tidak sedikit organisasi tidak berhasil
dalam menerapkan KM. Kebanyanyakanplaporan gagal programpKM, 84% organi-
sasipyang telah mengadopsi praktek KM tidak memiliki yang signifikan dampak
pada keberhasilan implementasi. Sebuah penelitian menunjukkan dari 50% sam-
pai 70% dari KM implementasi telah gagal (Liliana, 2010). Solusi KM saat ini
umumnya hanya sementara, penyebabnya tidak mendapatkan dukungan dari ma-
najemen puncak sangat diinginkan untuk keberhasilan pelaksanaan. Pelaksanaan
KM mendorong perubahan atau penciptaan budaya organisasi serta kebutuhan un-
tuk mendapatkan dukungan nyata dari puncak manajemen.
Untuk mencapai penerapan ketepatan strategi implementasi KM, peran
masing-masing pemimpin departemen sangat diperlukan untuk memastikan organi-
sasi berjalan pada praktek KM. Manajemen puncak dalam hal ini menjadi fokus
utama. Jika tidak mendukung untuk efektivitas program KM praktekakan rendah,
bahkan kegagalan.
Manajemen pengetahuan” memasukkan resume dari beberapa penelitian
yang merupakan faktor kunci keberhasilan praktek KM, mengatakan manajemen
puncak merupakan faktor utama yaitu dukungan dan komitmen mereka, menyedi-
akan sumber daya yang diperlukan dan anggaran dan menghubungkan strategi KM
untuk tujuan bisnis.
Penyelidikan faktor kunci keberhasilan di KM di organisasi-organisasi
Malaysia” membuat hipotesis pada aspek yang mempengaruhi penerapan KM
adalah budaya ”kepemimpinan”, strategi, sistem dan IT, efektif sistematis dan
pengukuran. Faktor kepemimpinan memiliki pengaruh positif pada proses KM
di organisasi. Berdasarkan hal tersebut, manajer seharusnya bersikap statis dan
memberikan perhatian untuk berbagi pengalaman dynamicly (interaktif) baik se-
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cara langsung atau melalui Internet (Asgari dan Rahman, 2012).
2.7 Jenis-Jenis Knowledge
Knowledge terbagi dua model yakni tacit knowledge serta explicit know-
ledge, dijelaskan seperti (Setiarso dan Subagyo, 2009):
1. TacitpKnowledge adalah knowledge darippakar, dari individupmaupun
masyarakat, sertappengalaman mereka. Tacit knowledge bersifatpsangat
personal danpsulit dirumuskanpsehingga membuatnyapsangat sulitpuntuk
dikombinasikan atau disampaikan kepada orang lain. Perasaan pribadi, in-
tuisi, bahasa tubuh, pengalaman fisik serta petunjuk praktis (rule-ofthumb)
termasuk dalam bentuk tacit.
2. Explisit knowledge adalah sesuatu yang dapat diekspresikan dengan kata-
kata dan angka serta dapat disampaikan dalam bentuk ilmiah, spesifikasi,
manual dan sebagainya. Knowledge jenis ini dapat segera di teruskan da-
ri satu individu ke individu lainnya secara formal dan sistematis. Explicit
knowledge juga dapat dijelaskan sebagai suatu proses, metoda, cara, pola
bisnis dan pengalaman desain dari suatu produksi.
2.8 Konversi Knowledge
Nonaka dan Takeuchi mengemukakan bahwa alas an fundamental menga-
pa organisasi Jepang sukses, karena keterampilan dan pengalaman mereka terda-
pat pada penciptaan knowledge organisasi. Penciptaan knowledge dicapai melalui
kenalan hubungan sinergik antara tacit Knowledge dan explicit knowledge, serta
membagi model koversi knowledge menjadi 4 cara yaitu (Tiwana, 2002):
1. Tacit knowledge ke Explicit Knowledge: disebut proses Externalization.
2. Tacit Knowledge ke Tacit Knowledge: disebut proses Socialization
3. Explicit Knowledge ke Explicit Knowledge: disebut proses Combination
4. Explicit Knowledge ke Tacit Knowledge: disebut proses Internalization
Hubungan diantara sinergik tacit knowledge maupun explicit knowledge
yang membentuk suatu bentuk konversi knowledge disebut dengan SECI,
model tersebut dilihat pada Gambar 2.1:
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Gambar 2.1. Model SECI Konversi Knowledge (Nonaka dan Takeuchi, 1995)
Mengubah informasi menjadi pengetahuan memerlukan 4 langkah di-
mana masing-masingplangkah haruspdikelola secarapcermat agarppengetahuan
yangpdihasilkan menjadi kuat:
1. Menemukan (Discovery)
Menemukan pengetahuan baru dari pengetahuan eksplisit bergantung pada
proses kombinasi. Kombinasi merupakan proses konversi tacit knowledge
menjadi explicit knowledge yang baru melalui sistemisasi dan mengaplikasi-
akan ke dalam sistem KM. Contohnya seperti dalam membuat proposal un-
tuk itu kita mengumpulkan data, informasi dan pengetahuan dari proposal-
proposal sebelumnya lalu dikombinasikan untuk membuat proposal baru.
Sedangkan menemukan pengetahuan baru dari pengetahuan tacit bergan-
tung pada tahap sosial. Sosialisasi adalah tahapan proses berbagi serta ter-
ciptanya tacit knowledge berdasarkan interaksi serta pengalaman. Tahapan
sosialisasi antar SDM dalam terjadi biasanya dilakukan dengan berdiskusi
langsung melalui rapat, diskusi dan lain-lain. Pada pertemuan langsung ini
tiap orang dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka sehingga da-
pat terbentuk pengetahuan baru bagi mereka dan dengan penggunaan tek-
nologi proses pertemuan langsung pun dapat digantikan dengan penggu-
naan email dan conference. Contohnya seperti dengan mentransfer ide dan
gambaran/penjelasan ke orang lain agar dapat membantu terbentuknya pen-
datang baru serta melihat bagaimana orang lain berpikir.
2. Menangkap (Capture)
Bahwa lokasi pengetahuan dapat berada pada orang ( individu atau kelom-
pok), artifak (praktik, teknologi atau repositori), dan entitas organisasi ( unit
organisasi, organisasi, jaringan antar organisasi). Menangkap ilmu meli-
batkan 2 subproses yaitu eksternalisasi dan internalisasi.
3. Membagi (Sharing)
Proses tentang pengetahuan eksplisit atau tacit yang dikomunikasikan kepa-
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da orang lain.
(a) Membagi Pengetahuan berarti efektif-transfer yaitu penerima penge-
tahuan paham pengetahuan tersebut dan dapat menerapkannya.
(b) Hal yang diberi merupakan pengetahuan, tidak berupa komentar yang
didasari oleh pengetahuan.
(c) Membagi pengetahuan dapat terjadi antar individu, antar kelompok,
departemen atau organisasi.
Dalam membagi pengetahuan ini ada 2 subproses yang dilakukan
yaitu:
i. Sosialisasi Proses sosialisasippada tahapanpsharing, face-to-face
meetingp(salah satu proses sosialisasi) berbentukpbertanya dan
menjawabpantara pemberi dan penerimappengetahuan, sedan-
gkan pada tahapan discovery, face-to-face meeting mungkin
berbentuk debat atau pemecahan masalah bersama.
ii. Exchange Pada tahap ini lebih fokus berbagi pengetahuan ek-
splisit. Contohnya manualpperancangan produkpditransfer da-
ripsatu dosen dan stafpke dosen dan staf lain, sehinggapdosen dan
staf lainpdapat menggunakan pengetahuanpeksplisit yang termu-
atpdalam manual perancangan produk.
4. Menerapkan (Application)
Pengetahuan dapat secara langsung berkontribusi terhadap kinerja organi-
sasi jika digunakan untuk pengambilan keputusan dan menjalankan tugas.
Penerapan pengetahuan bergantung pada 3 proses sebelumnya (discovery,
capture, dan sharing) dan 2 subproses yang terlibat yaitu:
Direction Proses dimana individu yang memiliki pengetahuan mengarahkan
aksi yang lain tanpa mentransfer pengetahuan tersebut. Melibatkan transfer
instruksi atau keputusan, dan bukan transfer pengetahuan yang diperlukan
untuk membuat keputusan tersebut.
Routines Routines melibatkan pemanfaatan pengetahuan yang terdapat
dalam prosedur, aturan dan norma-norma untuk mengarahkan perilaku indi-
vidu dalam organisasi. Routines memperkecil komunikasi, karena terletak
pada prosedur atau teknologi.
2.9 Syarat Pembentukan Knowledge Management
Ada empat persyaratan yang harus dipenuhi untuk mewujudkan KM dengan
sukses yaitu:
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1. Leadership faktor kepemimpinan (teladan, karsa, dorongan) sebagai learn-
ing enabler, sangat dipelukan dalam berbagai aktivitas organisasi, di-
antaranya diperlukan untuk mewujudkan knowledge workers karena seorang
pekerja yang senantiasa menggunakan pengetahuan dalam kesehariannya
tidak bisa dihasilkan begitu saja tanpa adanya kepemimpinan yang baik.
2. Budaya Organisasi yang baik seperti budaya belajar, saling percaya (mutu-
al trust) sangat diperlukan untuk terjadinya proses kreasi, transfer (sharing)
dan pemakaian pengetahuan. Dengan budaya yang kondusif memungkinkan
untuk terjadinya Knowledge Worker, Knowledge-driven culture, collabora-
tive Knowledge sharing, learning organization, karena leadership yang kuat
pun jika tidak didukung oleh budaya/habitat yang kondusif maka akan sulit
untuk mewujudkan semua itu.
3. Kualitas SDM yang memiliki mind set yang positif terhadap knowledge
sharing maupun teknologi informasi sangat diperlukan untuk menghasil-
kan knowledge-based products/services. Mengingat peran IT sangat pen-
ting dalam faktor pengetahuan dengan segala keunikan dan kemampuannya
dibandingkan dengan aspek lain dalam praktis manajemen, maka tentu saja
yang mampu mengelola pengetahuan ini adalah orang dengan kemampuan
manajerial yang memadai.
4. InfrastrukturpIT Infrastruktur IT menjadipprasyarat yangpjuga
haruspdiperhatikan sebelumpmenerapkan KMpkarena peranpIT sa-
ngatppanting dalampmembantu pengelolaan pengetahuanpdi organisasi.
Denganpinfrastruktur ITpyang baik, prosespkreasi, distribusipdan pe-
makaianppengetahuan akanplebih mudah, cepatpdan akuratpsehingga
prosespmemaksimalkan intellectualpcapital, organisasi collabora-
tivepKnowledge sharing, valuepbased on customerpKnowledge, Trans-
forming enterprisepKnowledgepinto organizationalpwealth akanpmenjadi
lebihpmudah.
Keempat persyaratan tersebut tidak berdiri sendiri tetapi saling terkait dan
harus terintegrasi untuk mewujudkan keberhasilan implementasi KM seperti tam-
pak pada Gambar 2.2:
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Gambar 2.2. KM-Readiness Requirement (Tobing, 2007)
1. Memeliharapdan menjagapjejak dari data-data transaksi operasional.
2. MenganalisispLingkungan bisnis
3. Memberipdukungan dalampproses pengambilanpkeputusan
4. Meningkatkanpkolaborasi dan pengambilanpkeputusan oleh kelompok
Pemilihanpteknologi danpaplikasi di ataspdisesuaikan dengan proses bis-
nis, aliran knowledge danpsistem distribusi knowledge, sertapfungsi-fungsi organi-
sasipyang telah dikembangkan. Sebagianprangka efisiensi investasi pengada-
anpteknologi, perlupdilakukan evaluasi dan peningkatanpkapabilitas infrastruktur
teknologipinformasi yang sudah dimilikiporganisasi. Faktorplainnya yang perlu
diperhatikanpdalam pemilihan teknologi adalah integrasinya dengan sistem-sistem
informasi bisnis yang sebelumnya sudah dimiliki organisasi.
2.10 Knowledge Sharing
Knowledge sharing merupakanpinteraksi sosialpyang melibatkan per-
tukaranppengetahuan, pengalaman pdan keterampilanpdosen dan staf suatu organi-
sasipuntuk bekerjaplebih baik, lebihpcepat, efektifpdan efisisen. Knowledge shar-
ing dapatpmenjadi salahpsatu pendekatan yang palingpefektif dalam membantu in-
dividu organisasi untuk memperbaharui pengetahuan, keahlian dan kompetisi.
Terdapat berbagai macam manfaat knowledge sharing, antara lain:
1. KS mendorongppenyebaran pembelajaranpindividu keseluruhporganisasi.
2. KSpmemasilitasi pengembanggpkompetensi.
3. KS berpengaruhppositif terhadappkinerja anggota organisasi.
4. KS berpengaruhppositif terhadappperilaku kerja inovatif.
5. KSpberpengaruh positifpterhadap kapabilitas inovasiporganisasi
KS juga bisa menstimulasi individu berfikir lebih kritis dan lebih kreatif
sehingga pada akhirnya mereka dapat mengahasilkan pengetahuan baru yang ber-
manfaat bagi organisasi. Manfaat yang diperoleh dengan adanya berbagai penge-
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tahuan diantaranyapdapat menyelesaikanppermasalahan yangptimbul, muncul-
nyapinovasi, menigkatkan kemampuanpuntuk mencapaiptujuan individupdan tu-
juan organisasi sertapmmencegah melakukanppengulangan kesalahanpyang sama.
KS adalah salahpsatu komponenppenting dari manajemenppengetahuan, sukses
danpefisien berbagi pengetahhuan dan membantu sebuah organisasi untuk mem-
pertahankan kinerja (Widodo, 2013).
Knowledge sharing digunakan dengan istilah lain sebagai Knowledge tran-
sfer (Davenport dan L, 1998) karena kataptransfer menggambarkanptingkat efektiv-
itas pendistribusianppengetahuan yangplebih baik. Karenapdalam istilahptransfer
memilikipdua tindakan yaitu, pengirimanp(transmisi) pengetahuanpterhadap pe-
nerimapdan penyerapan pengetahuanpoleh penerima. Jadipdengan menyediakan
Knowledge dipportal yangpdapat diakses semuapanggota organisasi, belumpdapat
disebutpsebagai knowledgeptransfer, sebabpbelum tentu akan dibutuhkan, dipa-
hami dan dimanfaatkan olehporang yangpmengakses pengetahuanptersebut. Se-
bab,perilaku berbagi pengetahuan berhubungan poosisi denganpkinerja dosen dan
stafpdan juga kepuasan kerja.
2.11 Profil Prodi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologipdidirikan padapakhir tahunp2001 seba-
gaippersiapan perubahanpstatus daripInstitut Agama Islam Negeri Sultan Syarif
Qasim (IAIN SUSQA) Pekanbaru menjadi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau (UIN Suska) Riau. Cikalpbakal berdirinyapFakultas Sains dan Tek-
nologi bermulapdibukanya JurusanpTeknik Informatikappada tahun 1999pdan ju-
rusan TeknikpIndustri pada tahun 2001. Kedua jurusan tersebut berada di bawah
naungan Fakultas Dakwah. Denganpadanya keduapjurusan tersebut,pmaka diben-
tuklahpFakultas Sains dan Teknologi dengan:
1. SKpRektor nomor: 163/R/2001ptertanggal Desemberp2001
2. Undang-undangpnomor 20ptahun 2003ptentang SistempPendidikan Na-
sional (Lembaga Negara Tahun 2003 Nomor 78)
3. PeraturanpPresiden RepublikpIndonesia Nomorp2 Tahunp2005 ten-
tangpPerubahan IAIN Sultan Syarif Qasim Riau.
4. KeputusanpMenteri AgamapRepublik IndonesiapNomor 8ptahun
2005ptentang susunanporganisasi danptata kerjapUIN Suska Riau
5. SKpDirjen BAGAISpnomor: DJ.II/26/2006ptertanggal 20pFebruari
2006ptentang izinppenyelenggaraan ProgrampStudi jenjangpS1
Program Studi Sistem Informasi dibentuk pada tahun 2003, Prodi SI terda-
pat dua kosentrasi yakni, Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) dan Manajemen Sistem
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Informasi (MSI).
Visi dari Prodi SI TerwujudnyapProdi sistempInformasi sebagaipprodi
yangpmenyelenggarakan pendidikanpintegrasi ilmu sistem informasipdan Islam,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan misi dari Prodi SI adalah
Menyelenggarakan pendidikanpdan pengajaranpberkualitas yang menginte-
grasikanpantara ilmu sistempinformasi dan Islam, Menyelenggarakanppenelitian
yangpberkualitas dipbidang Sistem Informasi, yangpmampu mendukungppada
kegiatanppelayanan kepada masyarakatpyang berkualitas, Menyeleng-
garakanppengabdian danppelayanan kepada masyarakat yangpberkualitas,
sehinggapmampu memberikan pendampinganpkepada masyarakat, terutamappada
penyelesaianppermasalahan keislaman.
Progam studi Sistem Informasi memiliki tujuan untuk Menghasilkan lu-
lusan SistempInformasi yangpberkualitas denganpdisertai keimanan Islampyang
kuat, Menghasilkanppenelitian SistempInformasi berkualitaspyang mampu men-
dukungppada kegiatanppelayanan kepada masyarakatpyang berkualitas, dan Ter-
wujudnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas, melalui pener-
apan pengetahuan dan hasil penelitian Sistem Informasi dan Islam, sehingga mam-
pu memberikan pendampingan kepada masyarakat, terutama pada penyelesaian per-
masalahan keislaman. Berikut merupakan struktur organisasi Prodi Sistem Infor-
masi dapat dilihat pada Gambar 2.3.




Metodologi penelitian menerangkan langkah-langkah dalam penelitian
penyusunan tugas akhir mulai dari tahap perencanaan hingga tahap hasil. Meto-
dologi penelitian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1:
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Langkahppertama dalamppenelitian inipadalah menentukanptopik dan ob-
jek penelitian, mengidentifikasipmasalah, studi literatur, menentukan batasan
masalah dan menentukan data-data serta informasi yang dibutuhkan dalam pene-
litian.
3.1.1 Identifikasi Masalah
Dalam mengidentifikasi masalah peneliti melakukan wawancara, stu-
di literatur,serta observasi untuk mencari dan mengumpulkan data sehingga
dapatpmengidentifikasikan masalahpdan aktivitaspKnowledge Sharingppada ki-
nerjapdosen danpstaf. Dari identifikasi ini maka dapat ditemukan beberapa rumusan
masalah yaitu bagaima gaya kepemimpinan dalam mendukung praktek knowledge
management.
3.1.2 Batasan Masalah
Pada tahap ini, yangpdilakukan yaitupmembatasi permasalahanppenelitian.
Penelitian inipmenggunakan pendekatanpkuantitatif denganpkuesioner se-
bagaipalat pengumpulanpdata. Untuk menganalisispnilai setiappvariable
danpindikator, penelitian ini menggunakan teknik analisis model persamaan
structural (SEM-PLS). Pada tahap ini, yang dilakukan yaitu membatasi per-
masalahan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Untuk menganalisispnilai
setiappvariable danpindikator, penelitian ini menggunakan teknik analisis model
persamaan structural (SEM-PLS).
3.1.3 Menentukan Data Yang Dibutuhkan
Untukpmenentukan data-datapyang dibutuhkan hal pertamapyang di-
lakukanpadalah mengidentifikasi jenis penelitian, skala pengukuran, dan penentuan
responden.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode penelitian kuantitatif
yang digunakan adalah survey research yang merupakan penelitianpyang
tidak melakukanpperubahan terhadap variabel-variabel yang diteliti.
2. Skala Pengukuran
Pendekatan skalapyang digunakanpadalah skala likert dari 1-4
yangpmenyatakan tingkat persetujuan responden, yaitu sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju, sangat setuju. Penelitian ini menggunakan
pendekatan skala likert yang setiap pernyataannnya diberi skor 4, 3, 2, dan
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1 seperti penjelasan dibawah ini:
Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4 Setuju (S) diberi nilai 3 Tidak Setuju (TS)
diberi nilai 2 Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1
3. Penentuan Responden
Penelitian ini dilakukan di program studi system informasi UIN SUSKA
Riau dan pengambilan sampel yaitu dari dosen dan staf yang ada di Prodi
Sistem Informasi. Populasi dosen dan staf berjumlah orang maka keselu-
ruhan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan penjelasan diatas
peneliti mengguakan teknik pengambilan sampel tak jenuh. Dimana apabila
populasi responden kurang dari 100 orang makan semua di jadikan sampel.
4. Menentukan kuesioner berdasarkan Path Goal theory. Dalam menentukan
kuesioner berdasarkan Path Goal Theory penelitian yang akan dilakukan
maka ditentukan kuisioner dengan beberapa item pertanyaan dan jawa-
ban sesuai dengan skala likert yang terdapat 4 gradasi yaknipsangat setu-
jup(SS), setujup(S), tidakpsetuju (ST), sangatptidak setuju (STS) (Trialih








anggota (Leaders always give
orders / work on members)
2 Pimpinanpselalu memberitahukan




aboutpwhat needs topbe done
andphow it needspto be done.))
3 Pimpinan menetapkan hubungan k-
erja yang jelas untuk setiap orang
dalam organisasi.
(Leadership of a clear working re-
lationship position for everyone in
the organization.)
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Tabel 3.1 Kuisioner Penlitian (Tabel lanjutan...)
No Pernyataan Stetments
Pendapat Responden
(SS) (S) (TS) (STS)
4 Pimpinan selalu memberi tahu
durasi waktu pekerjaan untuk
diselesaikan.
(Leaders always tell the duration of
the work to be completed.)
Gaya Suportif
1 Pimpinan melakukan suatu hal
sehingga anggota semangat
melakukan pekerjaan.
(Leaders do something that makes
members happy to work)
2 Pimpinan selalu melakukan hubu-
ngan baik dengan anggota.
(Leaders always make good con-
nections with members.)
3 Pimpinan berupaya mengem-
bangkan suasana baru.





(Leaders provide challenging work
to members.)
2 Pimpinan selalu memberi nasehat
tentang kinerja kepada anggota.
(Leaders always advise on perfor-
mance to members.)
3 Pimpinan menentukan standar ki-
nerja yang tinggi.
(Leaders set high performance s-
tandard.)
4 Pimpinan selalu memotivasi
anggota.




Tabel 3.1 Kuisioner Penlitian (Tabel lanjutan...)
No Pernyataan Stetments
Pendapat Responden
(SS) (S) (TS) (STS)
1 Pimpinanpselalu melakukan e-
valuasi duaparah antara pimpinan
danpanggota.
(Leaders always conduct a two-way





(Leaders are always together with
members in making decisions.)
3 Pimpinanpmelibatkan partisipasi
anggotapdalam setiap kegiatan.
(Leaders involve members’ partici-
pation in each activity)
4 Pimpinan memberikan kesem-
patan kepada anggota un-
tukpmendiskusikan masalah-
masalahpdengan pimpinan.
(Leaders provide opportunities for
members to discuss issues with
leaders.)
Berbagi Pengetahuan
1 Setiap anggota memiliki kesem-
patan sama dan memiliki wak-
tu cukup untuk berbagi infor-
masi/pengetahuan.
(Each member has equal opportu-
nity and has enough time to share
information / knowledge)
2 Aktif mengikuti pertemuan/ rapat
rutin di Fakultas.
(Active in regular meetings / meet-
ings at the Faculty)
3 Menyampaikan gagasan/ pemikiran
dalam pertemuan.
(Convey ideas / thoughts in meet-
ings)
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Tabel 3.1 Kuisioner Penlitian (Tabel lanjutan...)
No Pernyataan Stetments
Pendapat Responden





(The results of the meeting are cir-
culated to all employees so that
they can be understood and become
work guidelines by employees)
5 Melaksanakan pekerjaan dengan
baik dan tepat waktu.
(Do the job well and on time)
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Kegiatanpyang dilakukanpdalam tahapanpini adalahpmenghimpun da-
tapbaik data primerpmaupun data sekunder melalui kegiatan wawancara dan
menyebar kuesioner. Hasil kuesioner di lampirkan pada Lampiran (A - 1).
3.2.1 Studi Literatur
Studipliterature dilakukanppenulis untukpmendapatkan infor-
masippendukung penulisanpyang berkaitanpdengan topikpyang diangkat. Se-
lain itu, kegiatanpstudi literaturpberguna untukpmengetahui teori-teoripserta
metodepatau teknik-teknikpyang berkaitan denganptopik atauppermasalahan
yangpnantinya dapat menyelesaikanppermasalahan tersebut sesuai dengan ujuan
yang ingin dicapai. Teori-teori tersebut bersumber dari buku-buku, dan jurnal.
3.2.2 Observasi
Observasipdilakukan penulispuntuk memperoleh informasi-informasipyang
adappada studipkasus yangpditeliti serta mencarippermasalahan apa yang terjadi
dalam organisasi tersebut. Hal ini berguna untuk membantu penulis dalam penye-
lesaian penelitiannya.
3.2.3 Wawancara
Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan staf di
dalam lingkungan Program studi sistem informasi.
3.3 Tahap Pengolahan Data
Kegiatan yang dilakukan pada tahhapan ini addalah menentukan hipotesis,
mendeskripsikan respnden dan transformasi data.
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3.3.1 Menentukan Hipotesis
Dalam hal menentukan hipotesisppeneliti menggunakanpdata sampel
yangptelah ditentukan. Danpdalam pengujian tersebutpakan menghasilkan dua
kemungkinan, yaitu pengujian signifikan secara statistik dan pengujian tidak sig-
nifikan.
3.3.2 Mendeskripsikan Responden
Dalam penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 12 orang dosen dan staf,
karena sampel kurang dari 100 maka teknik yang digunakan yaitu teknik sampel
tak jenuh.
3.3.3 Uji Validitas
Pengujianpini dilakukanpuntuk mengetahuipapakah semuappersyaratan
penelitianpyang diajukanpuntuk mengukurpvariabel penelitianpadalah valid.
Ujipvalidasi dilakukanpdengan melihatpnilai signifikanpmasing-masing instrumen.
3.3.4 Uji Realibilitas
Pengujianpreabilitas digunakanpuntuk mengukurpkonsistensi jawa-
banpresponden. Kriteriappengujian dilakukanpdengan menggunakanppengujian
CronbachpAlpha (CA). Jikapalata ukurptelah valid,pselanjutnya alatpukur terse-
butpdiuji. Reabiitaspadalah suataupnilai yangpmenunjukan konsistensipsuatu
alatppengukur dalampmengukur gejalapyang sama. Dimanapteknik penguku-
ranprealibilitas yangpdigunakan ialahpdengan teknik CronbanchpJika nilai Cron-
bachpAlpha lebihpkecil darip0,6, maka dianggapptidak reliabel, sedangkanpjika
nilai Cronbach Alpha lebihplebih besar dari 0,6 maka dianggap reliabel.
3.4 Analisis Data
Datapinterval yangptelah didapatpmenggunakan metode MSI selanjutnya
diolah tahap analisis, analisis metode SEM-PLS dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak Smart PLS 3.0. Analisisptersebut terdiripdari mengevaluasipouter
model (model pengukuran) dan mengevaluasi inner model (model struktural).
3.4.1 Uji Regresi
Uji regresi adalah analisis yang digunakan untuk mengukur besarnya suatu
pengaruh variabel bebas terhadappvariabel tergantungpdan memprediksipvariabel
tergantungpdengan menggunakanpvariabel bebas. Gujarati mengatakan analisis re-
gresi sebagai kajianpterhadap hubunganpsatu variabelpyang disebutpsebagai vari-
abelpyang dipterangkan (the explained variable) dengan satu atau dua variabel yang
menerangkan (the explanatory).
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Variabelppertama disebutpjuga sebagaipsebagai variabelptergantung,
sedangkanpvariabel keduapdisebut jugapsebagai variabelpbebas. Jikapvariabel
bebasplebih daripsatu maka analisis regresipdisebut regresiplinier berganda. Dise-
butpberganda karenappengaruh beberapapvariabel bebas akan dikenakan kepada
variabel tergantung.
3.4.2 Uji Regresi
Dalamphal iniphipotesis penelitipmenggunakan datapsampel yangptelah di-
tentukan. Danpdalam pengujianptersebut akanpmenghasilkan duapkemungkinan,
yaituppengujian signifikanpsecara statistik dan pengujian tidak signifikan.
3.5 Tahapan Hasil
Kegiatan pada tahapan ini yaitu membuat kesimpulan analisa dilakukan ser-
ta menyusun dokumentsi yang ddiapat saat melakukan penellitian.
Setelah tahap Analisa dilakukan, maka selanjutnya ialah tahap hasil ana-
lisis dan pembahasan mengenai gaya kepemimpinan yang sedang berjalan dalam
mendukung praktek Knowledge Management pada Program Studi Sistem Informasi
menggunakan Path Goal Theory yang pada akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpu-
lan, serta dapat memberikan saran untuk memberikan nilai rekomendasi kepada
prodi sistem informasi dan juga dokumentasi penelitian yang dapat dilihat pada





Adapun pkesimpulan dariptugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Hasilppenelitian yangptelah dilakukan bahwa Path Goal Theory mempu-
nyai pengaruh positif dalam semua kegiatan antara staf dan dosen yang
ada pada prodi Sistem Informasi. Dalam penerapan gaya kepemim-
pinan dari path goal theory dapat membantu pimpinan prodi Sistem
Informasi dalam melakukan interaksi sertapbertukar pikiranpterhadap
dosenpdan stafplain. Eksternalisasipyang merupakan ppengumpulan ma-
teripdan videopdokumentasikan yangpmembantu dosenpuntuk mengeluar-
kanpide yangpada berupapbentuk fisik. Prosespkombinasi inipuntuk di-
manfaatkanpdalam perkembangan teknologipsebagai salahpsatu alatpuntuk
bertukarpinformasi, sertapproses internalisasipyang bergunapuntuk mem-
bantu pdosen mengarsipkan atau mendokumentasikan seluruhpdata se-
hingga dokumenptersebut bisapdigunakan sebagaipbahan informasipyang
dapatpdiakses dengan mudah.
2. Teori Path Goal Theory mempunyaippengaruh signifikanpterhadap Know-
ledge Sharing denganpnilai t yangpdihasilkan sebesar GD 2,770, GS 2,541,
GBP 3,038 serta GP 2,344 dimanapnilai tersebutplebih besarpdari nilaipt
yangptelah di ptentukan yaitup1,96. Nilaiptersebut didapatpdari pengola-
hanpdata daripkuisioner yang ptelah disebar.
5.2 Saran
Adapunpsaran dariptugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. DiharapkanpPimpinan Prodi SI bisapmempertahankan sertapmeningkatkan
penerapan teori Path Goal Theory, karena variabel tersebut mempunyai pe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja dosen dan staf. Jika penerapan Path Goal
Theory ditingkatkanpakan memudahkanpdosen untukpmengakses penge-
tahuan danpmempelajarinya sehingga KS berjalan dengan baik.
2. Mengingatpvariabel bebasppada penelitianpini merupakanphal yangpsangat
pentingpdalam mempengaruhipkinerja dosenpdan staf, diharapkan hasil
penelitian inipdapat menjadipacuan bagippeneliti selanjutnyapuntuk
mengembangkan penelitian ini.
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